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Research The final system required four minimum forms of evidence:

attendance records, activity photographs compliant with child-
privacy protocols, teaching modules, and children's worksheets or
portfolios. Document completeness for photographs, modules, and
portfolios increased from 15%, 20%, and 5% to 95%, 90%, and
85%, respectively. The mean Accountability Evidence Index
increased from 31.24 to 86.76. All teachers improved, although the
two-sided Wilcoxon test did not reach the 0.05 threshold because of
the very small sample (W = 0; p = 0.063). Inter-rater agreement
was substantial (kappa = 0.74). Feasibility depended on simple
indicators, clear verification roles, manageable documentation,
and child-data protection.

Abstrak
Akuntabilitas insentif guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang bersumber dari dana desa sering berhenti pada
verifikasi kehadiran, sehingga kontribusi pedagogis guru belum terdokumentasi secara memadai. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan dan menilai kelayakan awal sistem pelaporan kinerja berbasis bukti melalui Participatory
Action Research (PAR) di tiga lembaga PAUD di Desa Luhu, Kabupaten Gorontalo. Lima guru penerima insentif, tiga
kepala PAUD, lima unsur pemerintah desa, dan tim akademik terlibat dalam siklus diagnosis, ko-desain, tindakan,
observasi, dan refleksi. Sistem final memuat empat bukti minimum: daftar hadir, foto kegiatan yang memenuhi
protokol privasi, modul ajar, dan LKPD/portofolio anak. Data dikumpulkan melalui audit dokumen mingguan,
pencatatan waktu pengisian, penilaian dua validator, kuesioner akseptabilitas, wawancara, dan dua FGD. Analisis
kuantitatif menggunakan persentase kelengkapan, Indeks Bukti Akuntabilitas, statistik deskriptif, uji Wilcoxon
berpasangan secara eksploratif, koefisien kappa, dan reliabilitas internal kuesioner; data kualitatif dianalisis secara
tematik partisipatif. Data menunjukkan kelengkapan foto, modul, dan LKPD meningkat masing-masing dari 15%,
20%, dan 5% menjadi 95%, 90%, dan 85%. Rerata indeks meningkat dari 31,24 menjadi 86,76; seluruh guru
menunjukkan arah perubahan positif, meskipun uji Wilcoxon dua sisi tidak mencapai ambang 0,05 karena ukuran
sampel sangat kecil (W=0; p=0,063). Kappa sebesar 0,74 menunjukkan kesepakatan validator yang substansial.
Temuan kualitatif memperlihatkan bahwa keberterimaan sistem bergantung pada kesederhanaan indikator, pembagian
peran verifikasi, pengurangan beban dokumentasi, dan perlindungan data anak. Studi ini menegaskan bahwa
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pergeseran dari akuntabilitas administratif menuju akuntabilitas berbasis bukti memerlukan negosiasi partisipatif
antara kebutuhan audit desa dan kapasitas pedagogis guru, bukan sekadar penambahan formulir.

Kata kunci: akuntabilitas berbasis bukti; dana desa; guru PAUD; pelaporan kinerja; Participatory Action Research

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan layanan dasar yang sangat bergantung pada kualitas
interaksi harian antara pendidik, anak, keluarga, dan organisasi penyelenggara. Dalam konteks
desa, layanan tersebut sering berjalan dengan sumber daya terbatas, status kerja guru yang tidak
selalu stabil, serta dukungan kelembagaan yang berbeda antar wilayah. Literatur mutakhir
menunjukkan bahwa keberlanjutan tenaga pendidik PAUD dipengaruhi oleh praktik kolaboratif,
budaya kerja, identitas profesional, beban kerja, dan dukungan organisasi (Downey et al., 2025)
(Li et al., 2025) (Gundlach et al., 2024). Penelitian lain memperlihatkan bahwa pendapatan,
konflik kerja, keluarga, dan komitmen organisasi berhubungan dengan niat keluar guru prasekolah,
sedangkan iklim organisasi memengaruhi perilaku profesional di lembaga prasekolah (Li et al.,
2021) (Redes et al., 2023). Temuan-temuan tersebut menempatkan sistem pengelolaan kinerja
bukan hanya sebagai mekanisme administratif, tetapi juga sebagai bagian dari lingkungan kerja
yang dapat mendukung atau justru menekan profesionalitas guru.

Di Indonesia, dana desa memberi ruang bagi pemerintah desa untuk mendukung pelayanan
dasar dan pemberdayaan masyarakat. Permendesa PDTT Nomor 8 Tahun 2022 mengatur prioritas
penggunaan dana desa tahun 2023 dan menjadi salah satu dasar kebijakan bagi dukungan terhadap
layanan pendidikan di tingkat desa (Kemendesa PDTT, 2022). Akan tetapi, ketersediaan alokasi
anggaran tidak otomatis menghasilkan akuntabilitas substantif. Dalam banyak praktik lokal,
pertanggungjawaban insentif guru berhenti pada daftar hadir. Daftar tersebut berguna untuk
memastikan keterlibatan minimum, tetapi tidak menunjukkan apakah guru merencanakan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak,
mendokumentasikan proses, atau melakukan refleksi. Konsekuensinya, pemerintah desa memiliki
bukti penyerapan anggaran, tetapi belum memiliki bukti yang cukup untuk menilai hubungan
antara pengeluaran publik dan pekerjaan pendidikan yang dibiayai.

Persoalan tersebut mencerminkan ketegangan antara akuntabilitas administratif dan
akuntabilitas berbasis hasil. Kajian mengenai performance-based accountability memperingatkan

bahwa pengukuran yang berlebihan dapat menghasilkan tekanan emosional, perilaku kepatuhan
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simbolik, dan penyempitan makna kerja guru (Camphuijsen et al., 2022) (Sturrock, 2022). Pada
sisi lain, instrumen evaluasi yang terlalu longgar tidak menyediakan informasi yang dapat
digunakan untuk supervisi dan pengambilan keputusan. Studi tentang teacher evaluation
menunjukkan bahwa umpan balik dapat mendorong pertumbuhan profesional ketika dipahami
sebagai sarana belajar, tetapi dapat memunculkan resistensi ketika indikator dirasakan tidak adil,
tidak kontekstual, atau datang dari luar praktik guru (Chen et al., 2021) (Finefter-Rosenbluh et al.,
2021). Karena itu, tantangan desain bukan sekadar menentukan apa yang harus dilaporkan,
melainkan membangun legitimasi indikator dan memastikan bahwa bukti yang diminta dapat
dihasilkan secara realistis.

Dalam pendidikan anak usia dini, evaluasi menghadapi persoalan tambahan. Bukti kegiatan
harus cukup sederhana untuk disiapkan oleh guru, tetapi cukup bermakna untuk menjelaskan
proses pedagogis. Scoping review tentang evaluasi dalam bidang perkembangan anak usia dini
menekankan keragaman tujuan, aktor, dan ukuran yang digunakan dalam evaluasi (Puinean et al.,
2022). Implementasi alat asesmen baru di layanan anak usia dini juga memerlukan waktu belajar,
pendampingan, dan ruang refleksi agar pengguna tidak sekadar mengisi instrumen (Keary et al.,
2022). Penelitian tentang implementasi intervensi di early years settings menunjukkan bahwa
adaptasi lokal, dukungan organisasi, serta pemahaman praktisi terhadap tujuan intervensi
merupakan penentu penting (Holt et al., 2022). Dengan kata lain, bukti dokumenter hanya berguna
apabila terhubung dengan praktik dan dipahami oleh pengguna.

Dimensi kolaborasi menjadi penting karena kualitas layanan PAUD dibentuk oleh jejaring
profesional dan hubungan antaraktor. Kajian jejaring pendidik PAUD menunjukkan bahwa
pengalaman kerja dan hubungan sosial berperan dalam pembentukan budaya profesional (Mowrey,
2021). Penelitian translasi di konteks krisis memperlihatkan bahwa kolaborasi antara praktisi,
peneliti, dan komunitas memungkinkan pengetahuan diadaptasi terhadap keterbatasan setempat
(Laxton et al.,, 2021). Studi tentang kepemimpinan PAUD juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan berkembang melalui struktur dan kesempatan yang disediakan organisasi, bukan
hanya melalui jabatan formal (Gibbs, 2022). Implikasinya, sistem pelaporan yang akan digunakan
oleh desa seharusnya dirancang bersama, sehingga guru, kepala PAUD, dan pemerintah desa

memahami tujuan, beban, serta fungsi setiap bukti.
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Participatory Action Research menawarkan kerangka untuk menghubungkan produksi
pengetahuan dengan perubahan praktik. Dalam studi ini, PAR digunakan bukan sebagai label
untuk kegiatan konsultasi, melainkan sebagai siklus yang menempatkan guru dan pemangku
kepentingan sebagai pihak yang ikut mendefinisikan masalah, merancang format, menguji, menilai
konsekuensi, dan merevisi instrumen. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian yang menggunakan
proses ko-kreasi untuk mengurai hambatan layanan PAUD (Copeland et al., 2025) dan dengan
inisiatif kebijakan pendidikan yang menghubungkan riset, implementasi, dan pembelajaran lokal
(Khuvasanond & Chitradub, 2025). Dalam konteks evaluasi guru, keterlibatan keluarga dan
komunitas juga dipandang penting agar kerangka evaluasi tidak hanya merepresentasikan logika
birokrasi (Mayger & Provinzano, 2022).

Kesenjangan penelitian terletak pada tiga hal. Pertama, studi evaluasi guru lebih banyak
dilakukan di sekolah formal dan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh organisasi
pendidikan, sedangkan pengelolaan insentif guru PAUD oleh pemerintah desa memiliki relasi
kewenangan dan kapasitas administrasi yang berbeda. Kedua, kajian akuntabilitas pendidikan
sering membahas sistem berskala besar, sementara mekanisme mikro yang menghubungkan
dokumen guru dengan pertanggungjawaban anggaran desa masih kurang dieksplorasi. Ketiga,
sedikit penelitian yang memeriksa bagaimana indikator dipersempit melalui negosiasi agar tetap
informatif tanpa menciptakan beban administratif yang tidak proporsional. Pengalaman sekolah
perdesaan menunjukkan bahwa evaluasi perlu dibaca melalui kondisi lokal dan orientasi keadilan,
bukan hanya melalui keseragaman kebijakan (Aliaga-Rojas & Del Pino, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengajukan proposisi kerja bahwa sistem
pelaporan kinerja yang dikembangkan secara partisipatif akan menghasilkan bukti yang lebih
lengkap, dapat ditelusuri, dan dapat diterima dibandingkan pelaporan berbasis kehadiran saja.
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan peningkatan kualitas pembelajaran anak
dalam waktu satu bulan. Fokusnya adalah kelayakan awal, perubahan praktik dokumentasi,
akseptabilitas stakeholder, dan mekanisme yang memungkinkan pergeseran menuju akuntabilitas
substantif. Pertanyaan penelitian adalah: (1) bagaimana keterbatasan sistem pelaporan berbasis
absensi dipahami oleh guru, kepala PAUD, dan pemerintah desa; (2) bagaimana indikator dan alur

verifikasi dikembangkan melalui siklus PAR; (3) perubahan awal apa yang terlihat pada
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kelengkapan, keterlacakan, relevansi pedagogis, dan ketepatan waktu pelaporan; serta (4) kondisi

apa yang diperlukan agar sistem dapat diterapkan secara berkelanjutan?

2. METODE

Penelitian menggunakan desain Participatory Action Research dengan komponen metode
campuran tertanam. PAR dipilih karena masalah yang ditangani bukan hanya kekurangan
instrumen, tetapi juga lemahnya ruang negosiasi antara pihak yang dinilai, pihak yang
memvalidasi, dan pihak yang menggunakan dokumen untuk pertanggungjawaban anggaran.
Komponen kuantitatif digunakan untuk menggambarkan perubahan kelengkapan dan kualitas bukti
secara terstruktur, sedangkan komponen kualitatif digunakan untuk menjelaskan pengalaman
pengguna, ketegangan implementasi, dan alasan di balik revisi instrumen. Uji statistik diposisikan
sebagai analisis eksploratif karena jumlah guru hanya lima orang; interpretasi utama bertumpu
pada pola perubahan, triangulasi sumber, dan proses refleksi bersama.

Lokasi penelitian adalah Desa Luhu, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo. Tiga
lembaga yang terlibat adalah PAUD Cendrawasih, PAUD Amanah, dan PAUD Permata. Lima
guru penerima insentif dana desa menjadi pengguna utama sistem: satu guru di PAUD
Cendrawasih, dua guru di PAUD Amanah, dan dua guru di PAUD Permata. Untuk melindungi
kerahasiaan, identitas guru diberi kode T1 sampai TS. Tiga kepala PAUD berperan sebagai
validator internal, sedangkan lima unsur pemerintah desa berperan sebagai pengguna informasi
akuntabilitas dan pemberi masukan terhadap kebutuhan pelaporan. Tim akademik bertindak
sebagai fasilitator, pengelola data, dan mitra refleksi. Susunan aktor tersebut memungkinkan
evaluasi terhadap kelayakan sistem dari perspektif pelaksana, supervisor, dan pemegang
kewenangan anggaran.

Siklus penelitian terdiri atas lima tahap. Tahap diagnosis mencakup audit dokumen bulan
sebelumnya, observasi alur pertanggungjawaban, dan wawancara terbuka. Tahap ko-desain
dilakukan melalui FGD pertama untuk mendefinisikan bukti minimum, kriteria kelayakan, dan alur
validasi. Tahap tindakan berupa penggunaan format selama empat minggu. Tahap observasi
mencakup audit mingguan, pencatatan waktu pengisian, pemeriksaan ketepatan waktu, dan
penilaian kualitas bukti. Tahap refleksi dilakukan melalui FGD kedua, member checking, dan

revisi. Meskipun disajikan berurutan, tahap-tahap tersebut bersifat siklik: temuan pada minggu
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pertama langsung digunakan untuk memperjelas petunjuk, sedangkan hasil refleksi akhir

digunakan untuk menyederhanakan format.

SIKLUS PARTICIPATORY ACTION RESEARCH
DAN SUMBER DATA
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Gambar 1. Siklus PAR, kegiatan utama, dan sumber data penelitian.

Tabel 1. Desain siklus PAR dan keluaran data

Tahap Kegiatan utama Aktor dominan Data yang dihasilkan
. . Audit dokumen lama, observasi | Guru, kepala PAUD, | Ketersediaan bukti, masalah
Diagnosis .
alur, wawancara pemerintah desa pelaporan, kebutuhan pengguna
Ko-desain FGDI, pemetaap .1nd1kat(?r, Semua stakeholder Draft indikator dan format laporan
penetapan definisi operasional
Tindakan Penggungan format selama Lima guru PakeF buktl mingguan dan waktu
empat minggu pengisian
. Audit kelengkapan, rating Kepala PAUD dan Skor kelengkapan, kualitas,
Observasi . . . . . ketepatan waktu, kesepakatan
kualitas, verifikasi tim akademik .
validator
Refleksi FGD II, member checking, revisi Semua stakeholder Format final, tema pengalaman,
dan pengesahan syarat keberlanjutan
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Instrumen inti adalah lembar pelaporan mingguan berbasis empat komponen bukti. Pertama,
daftar hadir digunakan untuk memverifikasi keterlibatan minimum dan ketepatan waktu. Kedua,
foto kegiatan digunakan sebagai bukti pelaksanaan, tetapi hanya dinilai layak apabila
mencantumkan tanggal, konteks kegiatan, dan mengikuti persetujuan dokumentasi anak. Ketiga,
modul ajar digunakan untuk memeriksa keterhubungan antara tujuan, aktivitas, dan kebutuhan
perkembangan. Keempat, LKPD atau portofolio anak digunakan sebagai jejak hasil proses, bukan
sebagai satu-satunya ukuran capaian. Empat komponen tersebut dipilih setelah indikator awal yang
lebih panjang dinilai berisiko menciptakan beban dokumentasi. Literatur tentang instrumen
observasi dan asesmen menekankan pentingnya validitas penggunaan, bukan hanya keberadaan
formulir (Basileo et al., 2024) (Huang & Wu, 2021).

Perspektif kritis ini penting karena akuntabilitas yang terlalu berorientasi angka dapat
mengurangi otonomi profesional (Alkan et al., 2025) dan menggeser perhatian dari makna kerja
guru (Camphuijsen et al., 2022). Studi evaluasi guru dan asesmen menunjukkan bahwa data yang
dihasilkan instrumen perlu dibaca bersama tujuan penggunaan dan konteks profesional (Rosin et
al., 2022) (Lopes et al., 2024). Studi tentang hubungan profesional guru dan orang tua serta
kolaborasi dalam organisasi pendidikan memperlihatkan bahwa kepercayaan dan pembagian
kewenangan memengaruhi kualitas partisipasi (Addi-Raccah & Grinshtain, 2022) (Liu et al.,
2021).

Tabel 2. Definisi operasional Indeks Bukti Akuntabilitas

Komponen Definisi operasional Skala Bobot indeks
Kelengkapan Prpp0r51 empat bukti yang tersedia pada setiap 0-100% 30%
minggu
Keterverifikasian Bukti rrllemlhk{ identitas, tanggal, dan hubungan yang 0-100% 25%
dapat ditelusuri
Relevansi Rerata kualitas foto, modul, dan LKPD/portofolio 0-100% 25%
pedagogis
Ketepatan waktu | Proporsi paket yang diserahkan sesuai jadwal 0-100% 20%

Penelitian tentang profesionalisme transformatif menunjukkan bahwa standar profesional
perlu diterjemahkan ke praktik yang bermakna, bukan hanya dinyatakan secara normatif (Lopes et

al., 2024). Dalam konteks ini, card sorting berfungsi sebagai alat negosiasi antara standar ideal dan
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kapasitas aktual. Studi tentang penerimaan teknologi oleh guru menunjukkan bahwa dukungan
sekolah dan sumber daya memediasi penerimaan inovasi (Molefi et al., 2024). Prinsip yang sama
diterapkan pada inovasi non-digital: format tidak dapat dinilai secara adil tanpa memeriksa apakah

contoh, waktu, fasilitas penyimpanan, dan umpan balik tersedia.

3. HASIL

Situasi serupa ditemukan dalam literatur yang menunjukkan bahwa implementasi instrumen
baru bergantung pada dukungan organisasi dan sumber daya (Molefi et al., 2024) serta pada
kemampuan menghubungkan pembelajaran profesional dengan praktik (Howard-Jones et al.,
2025). Foto dipertahankan dengan protokol privasi, sedangkan LKPD diperluas maknanya menjadi

portofolio agar tidak mendorong penggunaan lembar kerja secara berlebihan pada anak usia dini.

. Pra
lm Pasca

100% 100%

Kelengkapan bukti (%)

Kehadiran Foto kegiatan Modul ajar LKPD/portofolio

Gambar 2. Persentase kelengkapan setiap komponen bukti sebelum dan sesudah penerapan
format.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa perubahan terbesar terjadi pada bukti pedagogis.
Kehadiran tetap 100% pada kedua periode, sedangkan foto meningkat 80 poin persentase, modul
70 poin, dan LKPD/portofolio 80 poin. Pola ini penting karena menunjukkan bahwa intervensi

tidak terutama memperbaiki absensi; intervensi memperluas jenis informasi yang tersedia.
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Gambar 3. Trajektori kelengkapan paket bukti lima guru selama empat minggu.

Trajektori mingguan memperlihatkan proses belajar yang cepat tetapi tidak seragam. Rerata
kelengkapan pada minggu pertama adalah 75%, meningkat menjadi 95% pada minggu kedua, dan
mencapai 100% pada minggu ketiga dan keempat. T1 mencapai kelengkapan penuh sejak minggu
pertama, sedangkan T3 dan TS5 memerlukan penyesuaian lebih lama. Dokumen lapangan
menunjukkan bahwa ketertinggalan terutama terkait penyiapan modul dan portofolio, bukan
penolakan terhadap sistem. Waktu penyiapan juga menurun: rerata dari 52,2 menit pada minggu
pertama menjadi 35,8 menit pada minggu keempat. Penurunan ini mengindikasikan learning effect

dan membenarkan keputusan untuk menguji format lebih dari satu kali sebelum menilai kelayakan.

Tabel 3. Perubahan Indeks Bukti Akuntabilitas menurut guru

Guru Indeks pra Indeks pasca Perubahan Kelt;;gslc(:pan Tepat waktu pasca
T1 33.89 94.97 61.08 100.00% 100%
T2 29.76 90.14 60.38 93.75% 100%
T3 24.76 79.62 54.86 87.50% 75%
T4 33.89 90.14 56.25 93.75% 100%
TS 33.89 78.92 45.03 87.50% 75%
Rerata 31.24 86.76 55.52 92.50% 90%
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Gambar 4. Perubahan Indeks Bukti Akuntabilitas pada setiap guru.

Kuesioner akseptabilitas menunjukkan rerata tertinggi pada kegunaan dan niat melanjutkan,

masing-masing 4,77 dari 5. Dukungan audit memperoleh 4,69, relevansi 4,62, keadilan 4,46, dan

kejelasan 4,38. Kemudahan memperoleh 3,85, sedangkan keterkelolaan beban 3,69. Pola tersebut

memperlihatkan bahwa stakeholder melihat nilai sistem, tetapi guru masih merasakan biaya waktu

dan perhatian.

Alpha Cronbach 0,92 menunjukkan konsistensi internal tinggi pada data ini,

walaupun estimasi harus diperlakukan sebagai diagnostik karena sampel stakeholder kecil.

Dukungan audit

Niat melanjutkan

Beban terkelola

Keadilan

Kegunaan

Kemudahan

Relevansi

Kejelasan

1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 35 4.0 a5 5.0
Rerata skor (1-5)

Gambar 5. Rerata penilaian akseptabilitas stakeholder terhadap sistem pelaporan.
Analisis tematik menghasilkan enam tema. Tema paling dominan adalah kebutuhan bukti

yang dapat ditelusuri, diikuti persepsi bahwa absensi semata merupakan formalitas, kepemilikan
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bersama terhadap sistem, kebutuhan verifikasi rutin, kekhawatiran terhadap beban dokumentasi,

dan privasi data anak.

a7

Kebutuhan bukti dapat ditelusuri

Kebutuhan verifikasi rutin

Kepemilikan bersama

Absensi dipandang formalitas

Privasi data anak

Kekhawatiran beban dokumentasi 20

o 10 20 30 40
Jumlah unit makna terkode

Gambar 6. Jumlah unit makna terkode menurut tema hasil wawancara dan FGD.

Tabel 4. Tema kualitatif dan konsekuensi terhadap desain sistem

Tema Makna analitis Implikasi desain
Absensi sebagai Kehadiran tidak menjelaskan kualitas atau | Absensi dipertahankan tetapi bukan bukti
formalitas isi pekerjaan tunggal
Bukti dapat ditelusuri Stakeholder membqtuhkan hubur.lgan Gurllakan. identitas, tanggal, dan alur
antara rencana, kegiatan, dan hasil verifikasi

. Instrumen panjang mengurangi konsistensi | Batasi bukti minimum dan hindari
Beban dokumentasi strumen panjang mengurangi konsistens atasi bukt um da dai

penggunaan duplikasi
- Keterlibatan guru meningkatkan Revisi diputuskan melalui FGD dan
Kepemilikan bersama . .
penerimaan dan pemahaman member checking

Bukti perlu diperiksa secara periodik agar | Kepala PAUD melakukan validasi

Verifikasi rutin tidak menjadi arsip pasif mingguan/bulanan

Foto dapat menimbulkan risiko Sediakan alternatif bukti dan kontrol

Privasi data anak perlindungan data akses
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Gambar 7. Dokumentasi Focus Group Discussion Kegiatan PKM

4. DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan bahwa masalah utama pelaporan insentif guru PAUD bukan
sekadar kurangnya dokumen, melainkan ketidakselarasan antara tujuan akuntabilitas, kapasitas
pengguna, dan makna kinerja. Sistem lama menghasilkan bukti administratif yang stabil
(kehadiran 100%) tetapi gagal menangkap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran.
Kontribusi utama studi ini terletak pada mekanisme perubahan: indikator menjadi dapat diterapkan
setelah stakeholder membedakan bukti minimum untuk akuntabilitas dari instrumen supervisi
profesional. Literatur menunjukkan sistem akuntabilitas dapat menghasilkan efek samping ketika

indikator menjadi tujuan akhir (Camphuijsen et al., 2022) (Sturrock, 2022). Risiko serupa terlihat
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pada kekhawatiran bahwa guru akan mengambil foto tanpa meningkatkan kualitas interaksi.
Karena itu, foto tidak diperlakukan sebagai bukti kualitas berdiri sendiri, melainkan jejak yang
dibaca bersama modul, portofolio, dan verifikasi, untuk mencegah kesalahan konstruk yang
menyamakan keberadaan dokumen dengan mutu pengajaran.

Proses ini konsisten dengan studi ko-kreasi layanan ECE (Copeland et al., 2025), penelitian
budaya profesional pendidik PAUD (Mowrey, 2021), dan praktik kolaboratif untuk
mempertahankan tenaga pendidik (Downey et al., 2025). Partisipasi bukan sekadar strategi
penerimaan, tetapi sumber validitas kontekstual. Kepala PAUD muncul sebagai penghubung antara
logika pedagogis dan administrasi desa; organisasi membentuk peluang memimpin (Gibbs, 2022),
sementara distributed leadership berhubungan dengan kolaborasi, komitmen, dan inovasi guru
(Liu et al., 2021) (Bellibas et al., 2024) (Cao et al., 2025). Temuan ini mendukung desain yang
menempatkan pemerintah desa sebagai pengguna hasil validasi, bukan penilai pedagogis langsung.
Peningkatan kelengkapan pada minggu ketiga dan keempat menunjukkan kelayakan instrumen
tidak dapat dinilai pada penggunaan pertama. Guru memerlukan waktu membangun rutinitas,
sebagaimana ditunjukkan studi implementasi alat asesmen PAUD (Keary et al.,, 2022) dan
penelitian perubahan praktik guru (Svaricek, 2024) (Anwar et al., 2025).

Penurunan waktu pengisian mendukung adanya kurva belajar, tetapi belum membuktikan
keberlanjutan tanpa pengamatan lebih panjang. Indeks Bukti Akuntabilitas berguna sebagai alat
ringkas, tetapi tidak boleh diperlakukan sebagai skor kualitas guru. Guru dapat memiliki dokumen
lengkap namun tetap memerlukan pembinaan; sebaliknya, praktik baik dapat tidak terlihat jika
dokumentasi lemah. Hal ini selaras dengan kajian evaluasi (Puinean et al., 2022) dan penelitian
keyakinan guru terhadap asesmen (Rosin et al., 2022). Skor sebaiknya digunakan untuk
mengidentifikasi tindak lanjut, bukan menentukan penghargaan atau sanksi otomatis. Kesepakatan
validator 0,74 menunjukkan rubrik dapat digunakan secara konsisten, tetapi dua kasus perbedaan
memperlihatkan peran pengetahuan lokal. Solusinya bukan menghilangkan penilaian manusia,
melainkan memperjelas contoh, menyediakan ruang kalibrasi, dan mencatat alasan keputusan.
Temuan ini mendukung penggunaan instrumen observasi sebagai leading indicator yang harus
diuji validitasnya (Basileo et al., 2024) dan menunjukkan sistem penilaian berbasis kinerja

memerlukan pedoman operasional (Huang & Wu, 2021).
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Akseptabilitas tinggi pada kegunaan dan dukungan audit memperlihatkan kesesuaian
format dengan kebutuhan stakeholder, tetapi skor keterkelolaan beban yang lebih rendah harus
dianggap sinyal desain. Beban kerja berhubungan dengan komitmen dan keberlanjutan tenaga
pendidik (Bellibas et al., 2024) (Gundlach et al., 2024), sementara tuntutan emosional PAUD
memengaruhi pengalaman profesional (Park et al., 2022) (Yang et al., 2024). Setiap penambahan
bukti harus disertai penghapusan dokumen ganda dan dukungan penyimpanan. Dimensi keadilan
perlu perhatian. Kerangka evaluasi sensitif keluarga memperluas perspektif kerja guru (Mayger &
Provinzano, 2022), tetapi konteks desa memiliki relasi kuasa yang dekat. Guru mungkin sulit
menyampaikan keberatan ketika insentif bergantung pada keputusan pemerintah desa. PAR
membuka ruang dialog, namun tidak otomatis menghapus asimetri, sehingga fasilitator perlu
menyediakan umpan balik aman dan mendokumentasikan pendapat minoritas (Aliaga-Rojas & Del
Pino, 2025). Secara kelembagaan, transformasi organisasi memerlukan sistem manajemen, bukan
hanya formulir (Triwiyanto et al., 2024), dan kualitas governance berhubungan dengan lingkungan
sosial-organisasional (Mahendiran et al.,, 2025). Kapasitas organisasi lokal menentukan
penerjemahan kebijakan multilevel ke layanan (Bello-Gomez, 2023). Di Desa Luhu, pembagian
paling masuk akal adalah guru menghasilkan bukti, kepala PAUD memvalidasi, dan pemerintah
desa menggunakan ringkasan untuk pertanggungjawaban serta perencanaan, dengan tim akademik
sebagai pendamping periodik.

Sistem juga dapat berkontribusi pada pengembangan profesional bila bukti digunakan
untuk dialog, bukan sekadar arsip. Pembelajaran profesional efektif ketika dikaitkan dengan
praktik dan efikasi diri (Haqq & Winarso, 2022) (Sasson & Malkinson, 2021), dan manajemen
supervisi terarah mendukung pengembangan sekolah (Umkabu, 2023). Kepala PAUD dapat
menggunakan modul dan portofolio untuk memilih satu fokus refleksi setiap bulan sehingga
dokumen berubah menjadi bahan percakapan profesional. Hubungan dengan orang tua perlu
diperluas hati-hati karena perspektif profesionalisme guru dan orang tua tidak selalu sama (Addi-
Raccah & Grinshtain, 2022), meski kerja sama orang tua mendukung hasil belajar (Riyadi et al.,
2024). Sensitivitas terhadap inklusi juga penting karena guru menghadapi hambatan layanan bagi
anak dengan kebutuhan beragam (Aalatawi, 2023), sehingga pelatihan relevan diperlukan (Zengxia
et al., 2025). Penambahan domain ini sebaiknya dilakukan setelah sistem dasar stabil. Kualitas

fasilitas pendidikan berhubungan dengan kapasitas sosial-ekonomi wilayah (Papcunova et al.,
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2023), namun studi ini tidak menyimpulkan bahwa peningkatan dokumentasi langsung
meningkatkan perkembangan anak. Rantai perubahan yang realistis adalah: ko-desain
meningkatkan legitimasi; legitimasi memperkuat konsistensi bukti; bukti konsisten mendukung
supervisi; dan penggunaan bukti berulang memperbaiki keputusan. Klaim yang lebih besar
memerlukan desain longitudinal.

Dari sisi manajemen SDM, praktik HRM mendukung inovasi guru ketika diarahkan pada
pengembangan (Rosdiana et al., 2024), sedangkan professional identity dan work engagement
berhubungan dengan burnout (Li et al., 2025). Dokumentasi yang baik membuat kontribusi guru
lebih terlihat, tetapi pengakuan harus disertai umpan balik dan keputusan anggaran yang adil.
Transferabilitas model bersifat bersyarat: desa dengan banyak lembaga membutuhkan sampling
audit; desa dengan konektivitas rendah mempertahankan format kertas; lembaga dengan guru
tunggal memerlukan validator eksternal. Karena kapasitas lokal berbeda antarwilayah (Papcunova
et al., 2023) (Bello-Gomez, 2023), replikasi sebaiknya menggunakan prinsip adaptasi terarah
komponen inti dipertahankan, alur disesuaikan. Implikasi kebijakan paling langsung adalah
memisahkan persyaratan pembayaran dan pembinaan. Pembayaran insentif sebaiknya tidak
tertunda hanya karena satu bukti pedagogis belum lengkap; kekurangan bukti memicu
pendampingan pada siklus berikutnya. Otonomi dan personal accountability berhubungan dengan
kepuasan kerja guru (Alkan et al., 2025), sehingga kontrol perlu diseimbangkan dengan ruang
profesional.

Bagi penelitian manajemen pendidikan, studi ini mengusulkan konsep negotiated
accountability: akuntabilitas bukan aliran bukti satu arah dari guru kepada pemerintah, melainkan
kesepakatan tentang apa yang layak diminta, siapa yang menilai, bagaimana perbedaan
diselesaikan, dan untuk keputusan apa data digunakan. Perjalanan riset ke praktik memerlukan
penerjemahan lintas komunitas profesional (Howard-Jones et al., 2025) (Khuvasanond &
Chitradub, 2025) (Mahendiran et al., 2025). Konsep ini menjelaskan mengapa instrumen yang
secara teknis lengkap dapat gagal tanpa legitimasi, dan mengapa instrumen sederhana dapat

bernilai ketika ditopang verifikasi serta dialog.
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5. KESIMPULAN

Pengembangan sistem pelaporan kinerja guru PAUD melalui PAR memperlihatkan bahwa
pergeseran dari absensi menuju akuntabilitas berbasis bukti dapat dimulai dengan empat
komponen minimum yang disepakati bersama: kehadiran, dokumentasi kegiatan yang aman,
modul ajar, dan LKPD/portofolio. Data menunjukkan peningkatan kelengkapan, keterverifikasian,
dan indeks bukti pada seluruh guru, disertai akseptabilitas stakeholder yang tinggi. Namun, sistem
ini tidak boleh dipahami sebagai instrumen lengkap untuk menentukan kualitas guru atau hasil
belajar anak. Nilai ilmiahnya terletak pada mekanisme ko-desain, pembagian peran verifikasi,
pengurangan beban, dan integrasi dokumen dengan refleksi. Pemerintah desa sebaiknya
menggunakan sistem sebagai dasar pertanggungjawaban berbasis bukti dan perencanaan,
sedangkan kepala PAUD menggunakannya sebagai pintu masuk supervisi. Implementasi jangka
panjang memerlukan protokol privasi anak, kalibrasi validator, penghapusan dokumen ganda, dan

evaluasi berkala.
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